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Abstrak 

Keterlambatan pengumpulan tugas individu seringkali terjadi 
disebabkan kurangnya inisiatif belajar, motivasi belajar dapat 
menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk 
melakukan kegiatan belajar dan memberikan gairah atau semangat 
dalam belajar. Minat merupakan sebuah awal penggerakan agar siswa 
mempunyai ketertarikan terhadap materi yang diajarkan yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Adapun tujuan penelitian ini untuk: (1) Untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa, (2) untuk mengetahui minat belajar siswa, dan (3) 
untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar 
siswa. Metode yang digunakan adalah asosiatif kausal dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas x 
akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Banjarmasin yang 
berjumlah 141 orang. Analisis yang digunakan adalah regresi linier 
sederhana. Berdasarkan hasil uji regresi dapat ditunjukkan dengan 
tingkat signifikansi atau probabilitas maka terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel motivasi belajar terhadap minat belajar. 

 
Abstract 

Delays in submitting individual assignments often occur due to a lack 
of learning initiative. Learning motivation can foster enthusiasm for 
learning so that students are encouraged to carry out learning 
activities and provide passion or enthusiasm for learning. Interest is 
an initial movement so that students have an interest in the material 
being taught which can be used to achieve the desired learning goals. 
The aims of this research are: (1) to determine students' learning 
motivation, (2) to determine students' interest in learning, and (3) to 
determine the influence of learning motivation on students' interest 
in learning. The method used is causal associative with a quantitative 
approach. The population of this study was 141 students of class x 
accounting and finance at SMK Negeri 1 Banjarmasin. The analysis 
used is simple linear regression. Based on the results of the 
regression test, it can be shown with a level of significance or 
probability that there is a significant influence between the variable 
learning motivation on interest in learning. 
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PENDAHULUAN  
Sistem pendidikan di Indonesia sangat 

berpengaruh dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan 
budaya negara ini. Pendidikan memiliki peran yang 
penting di dalam kehidupan manusia (Jannah et al., 2021). 
Pendidikan merupakan sarana bagi setiap orang dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta 
kebiasaan untuk mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang didapat. Sebagaimana tertuang 
dalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang menyebutkan 
bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”(Purwanto, 2021). Proses tersebut tidaklah 
berlangsung dengan sendirinya, tapi melalui suatu bentuk 
pengajaran ataupun pelatihan yang dinamakan dengan 
sekolah dari tingkat dasar, sampai pendidikan tinggi, baik 
melalui jalur formal maupun nonformal (Moghtaderi et al., 
2020). Pendidikan merupakan suatu proses dengan cara 
tertentu, sehingga orang mendapatkan pengetahuan, 
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan dan pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 
sifatnya kelembagaan dapat digunakan untuk melengkapi 
perkembangan individu dalam penguasaan pengetahuan, 
kebiasaan, sikap dan sebagainya (Silfitrah & Mailili, 
2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Banjarmasin khususnya kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga dalam mata pelajaran akuntansi, dari sekian 
banyaknya siswa masih banyak yang mengalami kesulitan 
belajar terlihat dari hasil pengamatan peneliti, dibuktikan 
dengan kemampuan menyelesaikan tugas yang masih 
membutuhkan pengarahan dari guru, padahal siswa 
memiliki fasilitas buku paket. Selain itu, keterlambatan 
pengumpulan tugas individu seringkali terjadi disebabkan 
kurangnya inisiatif belajar dan lebih memilih menunggu 
jawaban dari teman lain karena tidak percaya dengan 
jawaban sendiri. Lebih lanjut, tidak adanya punishment 
mengakibatkan siswa menyepelekan untuk tidak 
mengikuti pembelajaran dikelas. Hal inilah yang perlahan 
memicu motivasi belajar siswa menjadi lemah. 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam 
proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. 
Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat 
diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat 
belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar dapat 
menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong 
untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi berperan 
dalam penguatan belajar jika siswa dihadapkan pada suatu 
masalah yang memerlukan pemecahan dan hanya dapat 
dipecahkan berkat adanya motivasi. Motivasi merupakan 
syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan 
penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam 

belajar. Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat 
memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil 
belajar selanjutnya akan digunakan sebagai dasar 
penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan 
(Rahman, 2021). Motivasi dalam kegiatan belajar 
merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga 
pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinya untuk memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik (Nurhayati & Nasution, 2022). 
Motivasi tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai 
hasil yang baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai 
tujuan belajar (Nasution et al., 2023). Motivasi 
mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa 
motivasi (Laras & Rifai, 2019). Dengan memiliki motivasi 
yang besar seseorang bisa dapat terarah dalam proses 
pencapaian tujuan dan tidak akan mudah menyerah 
walaupun banyak hambatan yang menghadang (Rista, 
2022). Motivasi merupakan dorongan umum yang dimiliki 
oleh peserta didik, agar mampu merangsang semangat 
menimba ilmu, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan (Anggriani et al., 2020). Saat ini, banyak siswa 
yang kurang termotivasi untuk belajar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari sikap siswa yang acuh terhadap proses 
pembelajaran, tidak memperhatikan guru ketika 
menjelaskan materi serta tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Guru juga berperan sebagai pendidik 
yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial 
dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru 
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
luas yang nantinya akan diajarkan kepada siswa (Arianti, 
2019). 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
tentunya lebih aktif dalam mengembangkan pengetahuan 
dirinya serta kemampuan-kemampuan yang ingin diolah. 
Makna belajar yakni terjadinya perubahan dalam diri 
peserta didik. Pentingnya kegiatan belajar bagi peserta 
didik dalam menempuh pendidikan untuk membina sikap, 
ketrampilan dan berfikir kritis dalam proses belajar 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar(Putri & Rifai, 
2019). Menurut Abraham Maslow bahwa motivasi 
merupakan kebutuhan. Kata motivasi diartikan sebagai 
usaha untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu. 
Selain itu Abraham Maslow juga menganalisis dan 
memposisikan kebutuhannya dengan konsep piramida 
yang berisi aturan bahwa untuk memenuhi kebutuhan 
tingkat yang tinggi, harus terlebih dahulu memenuhi 
kebutuhan tingkat yang lebih rendah. Kebutuhan itu 
terpuaskan apabila seorang individu mampu 
mengembangkan dirinya sesuai dengan 
keinginannya(Cahyono et al., 2022). Selain motivasi 
belajar dalam proses pembelajaran, minat merupakan 
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sebuah awal penggerakan untuk siswa dalam belajar yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Hal ini menggambarkan bahwa 
seseorang yang memiliki minat belajar dalam dirinya 
maka dia akan mencapai keinginan atau cita-citanya, tetapi 
jika seorang siswa tidak memiliki minat dalam belajar 
maka siswa tersebut tidak akan bisa mencapai keinginan 
atau cita-citanya. Minat belajar siswa sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran, agar siswa tersebut mempunyai 
ketertarikan terhadap materi yang diajarkan. Selain minat 
siswa juga membutuhkan dorongan atau gerakan untuk 
mencapai tujuannya atau cita-citanya (Fauziah et al., 
2018). 

Selain motivasi, salah satu faktor penunjang 
dalam suksesnya belajar yang telah disebutkan di atas 
adalah minat siswa dalam belajar. Motivasi dan Minat 
belajar adalah dua faktor psikologis yang telah banyak 
dibuktikan secara empiris memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa disekolah (AH et 
al., 2019). Minat adalah kecenderungan secara sadar dan 
tidak muncul begiru saja, tetapi melalui perkembangan, 
kematangan berpikir, pengetahuan yang dimiliki anak, dan 
pengalaman. Minat merupakan dorongan untuk bertindak 
sesuai dengan keinginan seseorang, yang nantinya dapat 
menimbulkan pemenuhan kebutuhan yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi keinginan seseorang (Aminingtyas & 
Dwi Wardhani, 2023). Minat merupakan sesuatu yang 
menimbulkan rasa suka kepada hal tertentu, yang 
disebabkan karena adanya ketertarikan terhadap sesuatu. 
Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih 
baik daripada belajar tanpa minat. Fungsi minat itu sendiri 
dalam proses belajar adalah sebagai sebuah kekuatan yang 
mampu mendorong siswa agar dapat melakukan kegiatan 
belajar (Sobron et al., 2020). Minat merupakan keinginan 
yang bersifat tetap untuk mengenang dan memperhatikan 
beberapa aktivitas yang diminati manusia, kemudian 
diperhatikan secara bersinambung dan disertai dengan rasa 
bahagia. Seorang siswa yang memiliki minat belajar yang 
tinggi, maka segala tujuan pembelajaran kemungkinan 
besar dapat tercapai (Sari & Trisnawati, 2021). Minat 
belajar besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karna 
minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan 
derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 
akan belajar sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik 
baginya (Sihombing et al., 2021). Timbulnya motivasi 
disebabkan dengan adanya minat terhadap sesuatu atau 
kegiatan tertentu, dan motivasi yang timbul apabila 
disebabkan adanya minat dalam diri seeorang akan 
menjadi motivasi yang baik arah dan tujuanya (Silfitrah & 
Mailili, 2020). Minat belajar yaitu perhatian yang 
menitikberatkan pada pelajaran tertentu dan diikuti dengan 
keinginan untuk memahami, belajar, dan menguji melalui 

partisipasi aktif dalam pembelajaran (Wulansari, 
2020).Minat ini muncul ketika seorang siswa tertarik akan 
sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa 
bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna 
bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha 
yang baik maka tujuan pembelajaran juga sulit untuk 
berhasil (Aslikhah, 2020). Motivasi dan minat sangatlah 
berperan penting dalam pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran Akuntansi, agar seorang siswa dapat 
menguasai dan memahami Akuntansi dengan baik 
diantaranya adalah dengan cara memberikan motivasi dan 
menumbuh kembangkan minat belajar siswa. 

Motivasi erat kaitannya dengan minat. 
Timbulnya motivasi disebabkan dengan adanya minat 
terhadap sesuatu atau kegiatan tertentu, dan motivasi yang 
timbul apabila disebabkan adanya minat akan berpengaruh 
dalam diri seeorang menjadi motivasi yang baik arah dan 
tujuanya (Anisa, 2019). Beberapa hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar dapat mempengaruhi 
minat belajar berdasarkan hasil belajar siswa, diantaranya 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Rohman & 
Wulandari, 2022), menunjukan hasil riset 
mengindikasikan bahwa motivasi belajar, minat belajar 
dan kesiapan belajar berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa secara simultan dengan persentase 40.7%. 
Penelitian dari (Afifah & Hartatik, 2019), menunjukan 
hasil penelitian menunjukkan: (1) motivasi belajar siswa 
sebelum diterapkan media permainan ular tangga sebesar 
53,09% dengan kriteria kurang, (2) motivasi belajar siswa 
sesudah diterapkan media permainan ular tangga sebesar 
75% dengan kriteria baik. Penelitian dari (Novitasari et al., 
2020), menunjukan hasil analisis data menunjukkan 
bahwa: 1) sarana-prasarana dan motivasi belajar 
berpengaruh positif signifikan terhadap IPK mahasiswa, 
2) minat dan bakat tidak berpengaruh terhadap IPK 
mahasiswa, dan 3) minat dan bakat, sarana-prasarana dan 
motivasibelajar secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap IPK mahasiswa. Penelitian dari (Syam, 2022), 
menunjukan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa 
nilai rhitung >f tabel 3,968 > 0,279 dengan taraf signigikan 
5% dan N : 50 .Dengan demikian hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh Motivasi Orang tua dan 
Minat belajar anak belajar siswa kelas IV SD Inpres 
Limbungan Kabupaten Takalar. Selanjutnya penelitian 
dari (Nugroho et al., 2020), berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara minat belajar terhadap hasil 
belajar siswa. 

METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Banjarmasin dengan 
jumlah 141 siswa yang terdiri dari 35 kelas X Akunatnsi A, 
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36 kelas X Akuntansi B, 36 Akuntansi C, dan 34 X 
Aakuntansi D . sedangkan penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh yaitu teknik pengumpulan sampel seluruh 
anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian 
(sugiyono, 2013) 
Tabel.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah (Orang) 
1 X Akuntansi A 35 

2 X Akuntansi B 36 

3 X Akuntansi C 36 
4 X Akuntansi D 34 

Jumlah 141 
 Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Banjarmasin (2023) 

 
Dalam memperoleh data yang objektif pada penelitian 

ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi dan kuesioner. Teknik 
kuesioner ini dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan 
menggunakan Skala Likert yang diajukan secara tertulis 
kepada sejumlah subjek penelitian yaitu para siswa untuk 
mendapatkan jawaban atau tanggapan berkaitan dengan 
motivasi belajar dan menggunakan observasi berperanserta 
(participant observation) karena peneliti mengamati 
kegiatan belajar siswa sebagai sumber data penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik analisis deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Sesuai dengan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap 
minat belajar siswa Akuntansi SMK Negeri 1 Banjarmasin, 
maka akan dianalisis berasal dari kuesioner yang dijawab 
oleh responden perlu cari presentasenya dengan 
menggunakan SPSS atau dengan menggunkan Teknik 
Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian 
ini dijadikan sampel. Menurut (Sugiyono, 2014) Sampel 
Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua 
anggota populasi dijadikan sampel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengisi 
kuesioner motivasi belajar sebanyak 29 pernyataan dan 13 
butir pernyataan kuesioner minat belajar siswa. Data yang 
dikumpulkan oleh peneliti adalah data mentah dan hasil 
kuesioner yang diisi oleh siswa. Hasil penelitian yang 
terkumpul akan diolah dengan bantuan SPSS versi 29.0.1.0 
dan Microsoft Excel. Dalam pembahasan hasil penelitian 
akan menggunakan data kuantitatif yang diolah berbentuk 
angka dan skor yang kemudian ditafsirkan secara kualitatif. 

Data yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini adalah 
data motivasi belajar dan minat belajar siswa. Berikut akan 
dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi dan hasil 
penelitian untuk masing-masing variabel. 
Tabel.2 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 

MOTIVASI_BELAJAR 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumula
tive 

Percent 
Valid RENDAH 23 16.3 16.3 16.3 

SEDANG 98 69.5 69.5 85.8 
TINGGI 20 14.2 14.2 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2023) 

Dari output di atas, minat belajar yang 
berkategori rendah 23 siswa sebesar 16,% , minat belajar 
yang berkategori sedang 98 siswa sebesar 69,5%, dan 
minat belajar yang berkategori tinggi 20 siswa sebesar 
14,2%. 
Tabel.3 Distribusi Frekuensi Minat Belajar 

MINAT_BELAJAR 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumula
tive 

Percent 
Valid RENDA

H 
20 14.2 14.2 14.2 

CUKUP 102 72.3 72.3 86.5 
BAIK 19 13.5 13.5 100.0 
Total 141 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2023) 

Dari output di atas, minat belajar yang berkategori rendah 
20 siswa sebesar 14,2% , minat belajar yang berkategori 
sedang 102 siswa sebesar 72,3% dan minat belajar yang 
berkategori tinggi 19 siswa sebesar 13,5%. 
Tabel.4 Tabel Model Summary 

 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2023) 

Dari tabel di atas menunjukkan besar koefisen 
determinasi (R Square) adalah 0,632 = 63,2 %. Artinya, 
besar pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar 
adalah 63,2 % dan sisanya 36,8 % dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
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Tabel.5 Hasil Pengujian Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta   
1 (Constant) -3.377 3.637  -.929 .355 

MOTIVAS
I 

BELAJAR 

.457 .030 .795 15.44
0 

<.001 

a. Dependent Variable: MINAT BELAJAR 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2023) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat ditunjukkan 
dengan nilai t hitung sebesar 15,440 dengan tingkat 
signifikansi atau probabilitas 0,001 < 0,05 maka ditolak 
dan diterima yang berarti ada pengaruh tentang motivasi 
belajar dan pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi 
belajar (X) terhadap minat belajar (Y) dengan kata lain 
hipotesisnya yaitu “ada pengaruh motivasi belajar terhadap 
minat belajar siswa akuntansi dan keuangan lembaga kelas 
X SMK Negeri 1 Banjarmasin. 
 
PEMBAHASAN 

1. Kategori deskriptif data penelitian total 
variabel motivasi belajar 
Berdasarkan deskriptif menunjukan bahwa 

variabel motivasi belajar akuntansi dan keuangan lembaga 
kelas X SMK Negeri 1 Banjarmasin bahwa motivasi 
belajar siswa kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa 
motivasi siswa dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa 
dan menghasilkan prestasi belajar tinggi dan hasil 
maksimal belajar. 

2. Kategori deskriptif data penelitian total 
variabel minat belajar 

Berdasarkan deskriptif menunjukan bahwa variabel 
minat belajar akuntansi dan keuangan lembaga kelas X 
SMK Negeri 1 Banjarmasin bahwa minat belajar siswa 
kategori cukup. Hal ini menunjukan bahwa minat belajar 
siswa akan mendorong siswa belajar lebih baik daripada 
belajar tanpa minat. seorang siswa tertarik akan sesuatu 
karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa 
sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi 
dirinya dan akan lebih mudah untuk mencapai keberhasilan 
belajar karena minat belajar yang tinggi. 

3. Kategori pengaruh motivasi belajar terhadap 
minat belajar siswa. 

Dari hasil perhitungan statistik yang dibantu dengan 
program SPSS 29.0 for Windows, maka berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar 
merupakan faktor yang mempengaruhi minat belajar. 
Dalam hal ini bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

minat belajar adalah motivasi belajar, sehingga kenaikan 
motivasi pada diri siswa akan mempengaruhi kenaikan 
minat belajar siswa. 
Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar 
siswa akuntansi dan keuangan lembaga kelas X SMK 
Negeri 1 Banjarmasin ditentukan berdasarkan besarnya 
nilai R Square (Koefisien Determinasi). Menurut Bernard, 
minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan melainkan 
timbul akibat adanya partisipasi pengalaman dan kebiasaan 
saat belajar atau bekerja. Hal tersebut memberi kesimpulan 
bahwa tidak hanya motivasi belajar siswa yang mampu 
mempengaruhi minat belajar siswa, tetapi terdapat faktor 
lain yang mempengaruhi minat belajar siswa. 

 Berdasarkan teori Bernard, minat timbul tidak 
secara tiba-tiba atau spontan melainkan timbul akibat 
adanya partisipasi pengalaman dan kebiasaan saat belajar 
atau bekerja (Sardiman, 2020). Bahwa minat    diartikan 
perasaan suka dan tertarik yang memberikan pengaruh 
positif terhadap pembelajaran akademik, domain 
pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi individu.    
Peserta didik yang memilki minat belajar akan 
meningkatkan konsentrasi pada materi     yang dipelajari. 
Timbulnya minat belajar disebabkan adanya ketertarikan 
atau sesuatu yang dipelajari memiliki makna tersendiri 
sehingga mendorong peserta didik menjadi lebih 
termotivasi dalam kegiatan belajar.  Semakin  tinggi  minat  
peserta didik  dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran 
maka akan semakintinggi  motivasi  belajarnya (Putri & 
Rifai, 2019). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji regresi dapat ditunjukkan 
dengan tingkat signifikansi atau probabilitas maka terdapat 
pengaruh signifikan antara motivasi belajar terhadap minat 
belajar siswa akuntansi dan keuangan lembaga kelas X 
SMK Negeri 1 Banjarmasin. Sedangkan pengaruh motivasi 
belajar terhadap minat belajar siswa akuntansi dan 
keuangan lembaga kelas X SMK Negeri 1 Banjarmasin 
pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa terlihat dari 
perhitungan R Square (Koefisien Determinasi). Artinya, 
jika minat belajar dan motivasi belajarnya tinggi maka hasil 
belajarnya juga tinggi, dan sebaliknya jika minat belajar 
dan motivasi belajarnya rendah maka rendah pula hasil 
belajarnya. 
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